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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
• “Rasa sakit membuat Anda berpikir. Pikiran membuat Anda 
bijaksana. Kebijaksanaan membuat kita bisa bertahan dalam hidup.” 
John Pattrick 
• “Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” 
Winston Churchill 
• “Dari semua hal, pengetahuan adalah yang paling baik, karena tidak kena 



















Internal corporate governance has a very important role in controlling, 
coordinating and controlling the performance of company employees in order to build a 
healthy company. The purpose of this study is to analyze the practice of earnings 
management as measured by discretionary accrual, can be influenced by the 
characteristics of internal corporate governance, namely the size of the board of 
commissioners, the composition of the board of commissioners, the size of the audit 
committee, the composition of the audit committee and the size of the company. 
The data used in this research is secondary data that is the annual financial 
statements of companies in the year 2013-2015 listed on the Stock Exchange 
(www.idx.co.id) sample used is a company that reports the audit committee. Data 
processing method used is multiple linear regression analysis. 
The results showed that firm size has significant effect with earnings management 
with positive direction. Meanwhile, other internal corporate governance variables such 
as board size, board composition, audit committee size and audit committee composition 
have no effect on earnings management practices. 
 













Tata kelola perusahaan internal memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengontrol, mengkoordinasi, dan mengendalikan kinerja para pegawai perusahaan dalam 
rangka membangun perusahaan yang sehat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa 
praktik manajemen laba yang diukur dengan discretionary accrual, dapat dipengaruhi 
oleh karakteristik yang ada dalam tata kelola perusahaan internal, yaitu ukuran dewan 
komisaris, komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, komposisi komite audit dan 
ukuran perusahaan. 
Data yang digunakan dalam peneliitian ini merupakan data sekunder yaitu laporan 
keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2013-2015 yang terdaftar di BEI 
(www.idx.co.id) sampel yang digunakan adalah perusahaan yang melaporkan komite 
audit. Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
dengan manajemen laba dengan arah positif. Sementara itu, variabel tata kelola 
perusahaan internal lainnya seperti ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris, 
ukuran komite audit dan komposisi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 
praktik manajemen laba. 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas Model Regresi 























1.1 Latar Belakang 
Mekanisme tata kelola perusahaan dapat dikategorisasikan menjadi dua mekanisme 
kontrol: internal dan eksternal. Kunci mekanisme kontrol eksternal adalah pasar tenaga 
kerja manajerial, pasar untuk pengendalian perusahaan, hutang, kepemilikan saham 
terkonsentrasi oleh pemegang saham blok (Ali dan Sanda, 2001) dalam (Kamardin dan 
Haron, 2011). 
Sedangkan tata kelola perusahaan internal memiliki 2 mekanisme penting yaitu 
dewan komisaris (BOD) dan kepemilikan saham direktur.Namun terkait dengan kontrol 
pasar yang lemah dalam negara-negara berkembang, mekanisme tata kelola perusahaan 
internal memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan dari pasar-pasar 
berkembang (Lei dan Song, 2004).Mekanisme tata kelola perusahaan internal dianggap 
memiliki pengaruh pada keputusan yang dibuat oleh para manajer (Lemmon dan Lins, 
2003).Sebuah struktur kepemilikan perusahaan juga dianggap sebagai ketentuan utama 
sejauh mana masalah agensi antara pengendalian orang dalam dengan investor-investor 
luar (Kamardin dan Haron, 2011). 
Dewan komisaris merupakan sebuah bagian penting dari struktur perusahaan. 
Dewan komisaris menyediakan hubungan antara si penyedia modal ( pemegang saham) 
dengan mereka yang menggunakan modal tersebut untuk membuat nilai (manajer). 
Dewan komisaris juga memiliki tanggung jawab untuk pengawasan kualitas informasi di 
dalam laporan keuangan (Alvez, 2011). 
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Dewan komisaris merupakan sebuah mekanisme control internal yang penting 
yang dibuat untuk mengawasi tindakan dari manajemen puncak. Telah dianggap bahwa, 
terutama, komposisi dewan, ukuran dewan, dan struktur dan komposisi dari komite audit 
dewan merupakan karakteristik penting yang mempengaruhi efektivitas dewan dalam 
manajemen pengawas (Fama dan Jensen, 1983) dalam (Alvez, 2011). 
Fama (1980) dan Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa dewan didominasi 
oleh direktur non-eksekutif dan independen mungkin dalam posisi lebih baik untuk 
mengawasi dan mengontrol para manajer. Direktur independen dari manajemen memiliki 
kemampuan untuk tahan atas tekanan dari perusahaan untuk manipulasi pendapatan  dan  
lebih mudah dalam mengawasi proses pendapatan. Fama dan Jensen (1983) menyatakan 
bahwa kemampuan pengawasan yang tinggi dari direktur independen dapat dikaitkan 
dengan insentif masing-masing untuk mencapai reputasi mereka dalam pasar tenaga kerja 
eksternal (Alvez, 2011). 
Ukuran dewan juga dianggap sebagai sebuah karakeristik yang penting yang 
mempengaruhi efektivitas dewan dalam pengawasan manajemen (Jensen, 1993).Lebih 
tinggi jumlah anggota pada dewan, lebih besar aktivitas pengawasan dari manajemen 
(Loderer dan Peyer, 2002).Namun menurut Jensen (1993) hasil dewan besar dalam 
kordinasi kurang efektif, komunikasi dan pembuatan keputusan, dan lebih mungkin 
dikontrol oleh manajer. 
Perkembangan sekarang dalam literatur tata kelola perusahaan menyoroti urusan 
mengenai efektivitas peran yang dimainkan oleh BOD.Memiliki kesesuaian dewan pada 
struktur tata kelola memastikan kinerja dewan puncak, dan untuk desain mekanisme 




Literatur yang ada juga menyarankan bahwa struktur dan  komposisi komite 
pengawasan dewan adalah sebuah atribut nilai relevan dewan perusahaan (Peasnell, 
2000). Dalam keadaan ini, Klein (1998) menemukan bahwa struktur akuntansi dan 
komite keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan (Alvez, 2011). 
Menggunakan discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba, hasilnya 
dapat mendukung hubungan non-linear terprediksi antara ukuran dewan dan  manajemen 
laba dalam melakukan studi empiris pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-
2014. 
Dewan direksi dengan strukturnya rupanya telah menjadi sebuah mekanisme tata 
kelola perusahaan yang efektif untuk mengurangi masalah agensi, dan untuk mengurangi 
manajemen laba. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa struktur dewan memiliki 
sebuah pengaruh pada pilihan laporan keuangan perusahaan, termasuk manajemen laba 
(Beasley, 1996; Dechow et al., 1996; Pope et al., 1998; Peasnell et al., 2005).  
Sebagai contoh, Beasley (1996) menemukan bahwa dalam perusahaan-perusahaan 
dengan lebih banyak direktur luar, peristiwa kecurangan dalam laporan keuangan ialah 
kurang mungkin untuk sebuah sampel perusahaan-perusahaan US.Pope et al. (1998) 
menggunakan data UK, menguji sebuah asosiasi empiris antara komposisi dewan dan 
manajemen laba. Mereka membuat hipotesis bahwa dewan yang terdiri dengan anggota 
luar yang lebih banyak akan memaksa aktivitas manajemen laba. Mereka menemukan 
sebuah asosiasi negatif yang signifikan antara akrual peningkatan pendapatan dan 
proporsi dari anggota dewan luar. 
Untuk sebuah sampel perusahaan UK, Peasnel et al. (2005) menemukan bahwa 
kemungkinan manajer membuat akrual abnormal peningkatan pendapatan untuk 
menghindari pelaporan kerugian dan pengurangan pendapatan adalah berhubungan 
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negatif dengan proporsi orang luar pada dewan. Penggunaan data US, Dechow et al. 
(1996) menemukan bahwa ukuran dewan lebih besar untuk perusahaan  yang terlibat 
manajemen laba daripada perusahaan-perusahaan yang tidak terlibat manajemen 
laba.Bedard et al. (2004) menemukan bahwa manajemen laba agresif berasosiasi secara 
negative dengan keahlian tata kelola dan keuangan anggota komite audit untuk sebuah 
sampel perusahaan-perusahaan US. 
Sebagian besar peneliti menggunakan ukuran perusahaan sebagai proksi 
sensitifitas politis dan perilaku manajer dalam melaporkan kinerja keuangannya (Pacecca 
1995). Zimmerman (1983) menyarankan untuk menggunakan proksi ukuran perusahaan 
dalam kerangka political cost . berdasarkan size hypothesis yang dipaparkan oleh Watt 
dan Zimmerman (1986), berasumsi bahwa perusahaan besar secara politis, lebih besar 
melakukan transfer political cost dalam kerangka politic process, dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Lebih lanjut beberapa peneliti berhasil membuktikan bahwa political 
process memiliki dampak pada pilihan prosedur akuntansi oleh perusahaaan yang 
berukuran besar (Watt dan Zimmerman 1986). 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Tata KelolaPerusahaan Internal 
terhadap Manajemen Laba: Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2013-2015.” 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Menurut teori agensi, keterpisahan kepemilikan dan kontrol mengarah pada 
sebuah perbedaan minat antara manajer dan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 
1976), dan demikian pengawasan keputusan manajerial menjadi penting bagi dewan 
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direksi untuk menjamin bahwa minat pemegang saham terlindungi (Fama dan Jensen, 
1983) dan untuk memastikan laporan keuangan yang lengkap dan dapat diandalkan. 
Peran dari dewan direksi adalah untuk mengawasi dan mengatur manajemen perusahaan, 
dengan demikian  memastikan bahwa manajer mengejar minat dari pemegang saham 
(Jensen dan Meckling, 1976). Dan demikian dewan direksi memainkan peran yang 
penting dalam mengontrol kualitas dan keandalan laporan keuangan (Beasley, 1996; 
Dechow et al, 1996; Cohen et al, 2002).Pengawasan dewan pada laporan keuangan 
sangat penting sebab manajer sering memiliki dorongan egois untuk mengatur 
pendapatan, dan berpotensi menyesatkan para pemegang saham. 
 
 Berdasarkan latar belakang, penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah  ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh postif pada mekanisme 
manajemen laba? 
2. Apakah komposisi dewan komisaris memiliki pengaruh positif pada 
mekanisme manajemen laba? 
3. Apakah ukuran komite audit memiliki pengaruh positif pada mekanisme 
manajemen laba? 
4. Apakah  komposisi memiliki pengaruh positif pada mekanisme manajemen 
laba?    
5. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif pada mekanisme 





1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruhukuran dewan komisaris  pada manajemen laba 
2. Pengaruh komposisi dewan komisaris pada manajemen laba 
3. Pengaruh ukuran komite audit pada manajemen laba 
4. Pengaruh komposisi komite audit pada manajemen laba 
5. Pengaruh ukuran perusahaan pada manajemen laba  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi kontribusi sebagai 
berikut: 
1. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan untuk menjadi masukan dalam hal 
menyediakan informasi yang berguna untuk para regulator dan para investor 
dalam mengevaluasi pengaruh tata kelola perusahaan internal terhadap kualitas 
manajemen laba. 
2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan literatur akuntansi manajemen diIndonesia terutama 
dalam bahasan mengenai manajemen labapada perusahaan manufaktur dan dapat 
digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam laporan ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu 
sebagai berikut: 
Bab I PENDAHULUAN 
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Bab pendahuluan berisi latar belakang mengenai kebijakan tata kelola perusahaan 
internal terhadap manajemen laba.Denganlatar belakang tersebut,selanjutnya bab ini 
menjelaskan tentang rumusanmasalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II TELAAH PUSTAKA 
Bab telaah pustaka membahas tentang teori-teori yang melandasipenelitian ini dan 
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisispenelitian ini. Selain itu,bab ini 
juga menjelaskan hasil penelitian-penelitianyang telah dilakukan sebelumnya yang 
berkaitan denganpenelitian yang akan dilakukan. Dengan landasan teori dan 
penelitianterdahulu, akan dapat dibuat kerangka penelitian dan juga menjadi dasardalam 
penyusunan hipotesis. 
Bab III METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian menjelaskan variabel penelitian dan definisioperasional 
penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan populasi danpemilihan sampel, jenis dan 
sumber data, serta metode pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya dijelaskan pula metodeanalisis yang digunakan untuk menganalisis hasil 
pengujian data sampel. 
Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab hasil dan pembahasan menjelaskan deskripsi objek penelitian 
danpembahasan setiap variabel independen.Bab ini juga menjelaskan statistic deskriptif 
dan distribusi frekuensi variabel dan hasil analisis data. 
Bab V PENUTUP 
Bab penutup berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang mencakuppenyajian 
secara singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasan,kemudian menguraikan 
